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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian mengenai analisis dampak keberadaan kampus 
IAIN Tulungagung terhadap peningkatan kondisi ekonomi masyarakat 
ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif, dimana 
penelitian ini menguraikan hasil penelitian dengan kata-kata menurut 
pendapat responden, apa adanya sesuai dengan pertanyaan peneliti. 
Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber datanya termasuk kategori 
penelitian lapangan (field research) . Penelitian lapangan merupakan 
penelitian yang mencari dimana peristiwa-peristiwa yang menjadi 
objek penelitian berlangsung, sehingga mendapatkan informasi 
langsung dan terbaru tentang masalah yang berkenaan, sekaligus 
sebagai cross checking terhadap bahan-bahan yang telah ada.
1 
Jika ditinjau dari sudut kemampuan atau kemungkinan 
penelitian dapat memberikan informasi atau penjelasan, maka 
penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan mengenai unit 
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sosial tertentu yang meliputi individu, kelompok, lembaga dan 
masyarakat. 
Dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
metode penelitian yang berusaha melukiskan keadaan obyek, suatu 
kondisi atau lingkungan tertentu untuk menggambarkan, melukiskan 
dan menganalisa secara umum permasalahan serta fenomena yang 
terjadi secara sistematis. Dengan kata lain penelitian ini hanya 
menggambarkan fenomena penelitian apa adanya dari sumber data 
berupa tulisan, perilaku, atau lisan tanpa adanya uji hubungan variabel. 
Penelitian ini bermaksud untuk menganalisa bagaimana Dampak 
Keberadaan Kampus IAIN Tulungagung terhadap peningkatan Kondisi 
Perekonomian Masyarakat Sekitar (studi kasus kos-kosan 
plosokandang). 
 
B. Lokasi Penelitian 
Sebelumnya dapat dijelaskan bahwa desa Plosokandang dibagi 
menjadi tiga dusun, yaitu Dusun Manggisan, Dusun Kudusan, dan 
Dusun Srigading. Mengapa dipilih lokasi penelitian ini di Desa 
Plosokandang, alasan pemilihan tersebut karena secara geografis desa 
tersebut merupakan lokasi yang paling dekat dan terkena dampak 
langsung akibat keberadaan kampus IAIN Tulungagung. Sehingga 
keberadaan desa tersebut yang letaknya tepat dekat kampus dan 
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menarik diteliti untuk mengetahui sejauh mana dampak yang 
ditimbulkan IAIN Tulungagung terhadap kondisi masyarakat sekitar. 
 
C. Kehadiran Peneliti 
Sesuai dengan jenis penelitian yang peneliti lakukan yaitu 
penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, maka kehadiran 
peneliti sangat diperlukan untuk mengkaji lebih mendalam tentang 
rumusan masalah yang dibahas. Peneliti mengadakan beberapa 
observasi dan juga pengamatan untuk mendapatkan hasil penelitian 
yang baik. Dalam melakukan penelitian, peneliti bertindak sebagai 
instrumen sekaligus sebagai pencari dan pengumpul data. Oleh karena 
itu, kehadiran peneliti di lokasi penelitian mutlak diperlukan untuk 
mendapatkan data dan informasi yang sesuai dengan penelitian. Selain 
itu, peneliti dapat menerapkan solusi secara langsung di lokasi 
penelitian.
2
 
Iskandar berpendapat kehadiran peneliti bertujuan untuk 
menciptakan hubungan yang baik dengan subyek penelitian, disini 
peneliti secara terbuka atau terang-terangan bertindak melalui 
pengamatan partisipasif, yakni pengamatan dimana peneliti terlibat 
langsung dalam kegiatan subyek. Selama melakukan penelitian, 
peneliti menyebutkan statusnya sebagai peneliti kepada subyek yaitu 
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pemilik kos-kosan agar dalam melakukan penelitian, peneliti dapat 
melakukan pengamatan dengan mudah dan berjalan dengan lancar 
serta subyek dapat berpartisipasi secara maksimal untuk menggali data 
kaitannya dengan fokus penelitian. 
 
D. Data dan Sumber Data 
Sumber data sangat diperlukan untuk mengadakan penelitian. Data 
yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi 
dua, antara lain: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data penelitian yang 
diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media 
perantara). Dalam penelitian ini sumber data primernya yakni 
sumber data yang diperoleh dan dikumpulkan langsung dari 
informan yang terdiri dari beberapa pemilik kos-kosan yang ada di 
Desa Plosokandang. 
Pemilihan informan dalam penelitian kualitatif dilakukan 
dengan cara snowball sampling yakni Teknik pengambilan sampel 
sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit lama-lama 
menjadi besar. Hal itu dilakukan karena dari jumlah sumber data 
yang sedikit itu belum mampu memberikan data yang memuaskan, 
maka mencari orang lain (baru) lagi yang dapat digunakan sebagai 
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sumber data. Karena setiap orang baru tersebut memiliki potensi 
untuk memberikan informasi lebih dari yang lain pada kasus 
terkait. Proses ini akan berhenti jika data yang digali diantara 
informan yang satu dengan yang lainnya ada kesamaan sehingga 
data dianggap cukup dan tidak ada yg baru. Bagi peneliti hal ini 
juga berguna terhadap validitas data yang dikemukakan oleh para 
informan.
3
 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang 
diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh 
dan dicatat oleh pihak lain).
4
 Adapun data sekunder untuk 
penelitian ini diambil dari buku penunjang dan data hasil observasi 
yang berkaitan dengan fokus penelitian. Semua data tersebut 
diharapkan mampu memberikan deskripsi tentang Analisis Dampak 
Keberadaan Kampus IAIN Tulungagung terhadap Peningkatan 
Kondisi Ekonomi Masyarakat. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
utama dalam penelitian, karena tujuan penelitian adalah mendapatkan 
data. Pengumpulan data dilakukan dalam berbagai setting, sumber, 
                                                          
3
 Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Alim’s Publishing, 
2017), hal. 182 
4
 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFE-UII, 1991), hal. 55 
34 
 
 
 
dan cara. Bila dilihat dari sumber datanya, menurut Sugiyono 
pengumpulan data dapat menggunakan dua sumber, yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber 
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan 
sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data.
5
 
Selanjutnya jika dilihat dari cara atau teknik pengumpulan data, 
maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara: 
observasi (pengamatan), wawancara (interview), studi kepustakaan, 
dan dokumentasi atau gabungan semuanya. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan 3 (tiga) teknik, yaitu observasi partisipan, wawancara 
mendalam,dan studi dokumentasi: 
1. Observasi (pengamatan) 
Faisal dalam Sugiyono mengklasifikasikan observasi 
menjadi observasi partisipasi (participant observation), observasi 
terus terang dan tersamar (overt observation and covert 
observation), dan observasi tak berstruktur (unstructured 
observation). Dalam penelitian ini peneliti memilih observasi 
partisipasi. Jenis observasi partisipasi yang peneliti pilih 
merupakan observasi partisipasi pasif. Jadi dalam hal ini peneliti 
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datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut 
terlibat dalam kegiatan tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti 
berada di beberapa kos-kosan untuk mengamati aktivitas pemilik 
kos-kosan tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan mereka. 
Dengan observasi partisipan, maka data yang diperoleh 
akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat 
makna dari setiap perilaku yang Nampak. Tujuan observasi adalah 
memahami pola, norma, dan makna dari perilaku yang diamati, 
serta peneliti belajar dari informan dan orang-orang yang diamati. 
Selanjutnya Spradley mengemukakan bahwa yang diamati adalah 
situasi sosial yang terdiri dari tempat, pelaku, dan aktivitas.
6
 
Tempat adalah dimana observasi dilakukan yaitu di beberapa kos-
kosan yang ada di sekitar kampus IAIN Tulungagung. Pelaku 
adalah orang-orang yang berperan dalam masalah yang diteliti 
yaitu pemilik kos. Aktivitas adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
pelaku yang sedang diteliti, seperti kegiatan persaingan antar kos 
dan kegiatan lainnya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 
kaitannya dengan Analisis Dampak Keberadaan Kampus IAIN 
Tulungagung terhadap Masyarakat (studi kasus kos-kosan desa 
Plosokandang). 
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2. Wawancara 
Metode pengumpulan data selanjutnya ialah dengan jalan 
wawancara yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya 
langsung kepada informan. Tanpa wawancara, peneliti akan 
kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan jalan 
bertanya langsung kepada informan. Menurut Abdurrahmat 
Fathoni, wawancara adalah Teknik pengumpulan data melalui 
proses tanya jawab lisan yang datang dari pihak yang 
mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancarai.
7
 
Wawancara secara garis besar dibagi dua, yakni wawancara tak 
terstruktur dan wawancara terstruktur. Wawancara tak terstruktur 
sering juga disebut wawancara mendalam, wawancara kualitatif 
dan wawancara terbuka (open ended interview); sedangkan 
wawancara tersrtuktur sering juga disebut wawancara baku 
(standardized interview), yang susunan pertanyaannya sudah 
ditetapkan sebelumnya (biasanya tertulis) dengan pilihan-pilihan 
jawaban yang sudah disediakan. Dalam pelaksanaan pengumpulan 
data di lapangan, peneliti dapat menggunakan metode wawancara 
mendalam tak terstruktur. 
Wawancara mendalam merupakan suatu cara 
mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung bertatap 
muka dengan informan, dengan maksud mendapatkan gambaran 
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lengkap tentang topik yang diteliti yaitu: Analisis Dampak 
Keberadaan Kampus IAIN Tulungagung terhadap Peningkatan 
Perekonomian Masyarakat (studi kasus kos-kosan desa 
Plosokandang). Dalam melakukan wawancara peneliti tidak 
menggunakan pedoman (guide) tertentu, dan semua pertanyaan 
bisa spontan sesuai dengan apa yang dilihat, didengar, dirasakan 
pada saat pewawancara Bersama informan dalam hal ini informan 
terdiri dari beberapa pemilik kos yang ada di sekitar kampus. 
3. Studi Kepustakaan 
Merupakan pengumpulan data dengan membaca, mengkaji, 
menganalisis dan membuat catatan dari buku yang diperlukan, 
seperti  literatur, peraturan perundang-undangan, dokumen serta 
tulisan-tulisan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
4. Dokumentasi  
Metode dokumen dalam penelitian kualitatif merupakan 
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara. Studi 
dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang 
diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara 
mendalam sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan 
dan pembuktian suatu kejadian.
8 
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Metode dokumentasi merupakan Teknik pengumpulan data 
yang tidak langsung ditujukan kepada subyek penelitian. Dokumen 
yang diteliti dapat berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen 
resmi. Dengan teknik dokumentasi ini, peneliti dapat memperoleh 
informasi bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi mereka 
memperoleh informasi dari macam-macam sumber tertulis atau dari 
dokumen yang ada pada informan dalam bentuk peninggalan budaya, 
karya seni, dan karya pikir. 
Dokumen yang ada secara umum dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu dokumen resmi seperti, surat keputusan, surat intruksi, dan 
dokumen tidak resmi misalnya seperti surat nota, dan surat pribadi 
yang dapat memberikan informasi pendukung terhadap suatu 
peristiwa. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan 
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 
mencari dan menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari 
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
9
 Pada 
tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai 
berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai 
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untuk menjawab pertanyaan untuk persoalan-persoalan yang diajukan 
dalam penelitian. Adapun metode yang digunakan untuk mengelola 
data kualitatif adalah dengan menggunakan metode induktif. 
Metode induktif adalah berangkat dari fakta yang khusus, 
peristiwa yang konkret itu ditarik generalisasi yang mempunyai sifat 
umum.
10
 Alur pemikiran ini digunakan untuk memperoleh suatu 
pendapat yang terdiri dari beberapa pendapat bersifat khusus. Dengan 
cara menghubungkan pendapat tersebut kemudian ditarik kesimpulan 
secara umum. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
prosedur Analisa data ke dalam 3 langkah: 
a. Reduksi Data 
Dalam proses ini, peneliti merangkum dan memilih data 
yang dianggap pokok serta difokuskan sesuai dengan fokus 
penelitian. Dalam mereduksi data, semua data lapangan ditulis 
sekaligus dianalisis, direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya, sehingga disusun secara 
sistematis dan lebih mudah dikendalikan. 
Reduksi data berlangsung terus-menerus selama penelitian 
berlangsung bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sudah 
mengantisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak 
sewaktu memutuskan kerangka konseptual, wilayah penelitian, 
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permasalahan penelitian, dan penentuan metode pengumpulan 
data. Selama pengumpulan data berlangsung sudah terjadi 
tahapan reduksi, selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, 
menelusuri tema, membuat gugus-gugus, menulis memo). 
Proses ini berlanjut sampai pasca pengumpulan data di 
lapangan, bahkan pada akhir pembuatan laporan sehingga 
tersusun lengkap. 
Langkah selanjutnya mengembangkan sistem pengkodean. 
Semua data yang telah dituangkan dalam catatan lapangan 
(transkrip) dibuat ringkasan kontak berdasarkan fokus 
penelitian. Setiap topik liputan dibuat kode yang 
menggambarkan topik tersebut. Kode-kode tersebut dipakai 
untuk mengorganisasi satuan-satuan data yaitu: potongan-
potongan kalimat yang diambil dari transkrip sesuai dengan 
urutan paragraf menggunakan computer. 
b. Penyajian Data (data display) 
Sebagaimana ditegaskan oleh Miles dan Huberman,
11
 
bahwa penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-
pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian 
data dalam penelitian ini juga dimaksudkan untuk menemukan 
suatu makna dari data-data yang telah diperoleh, kemudian 
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disusun secara sistematis, dari bentuk informasi menjadi 
sederhana namun selektif. 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplay data. Data yang disajikan dalam penelitian ini 
adalah data yang sebelumnya sudah dianalisa, tetapi analisis 
yang dilakukan masih berupa catatan untuk kepentingan 
peneliti sebelum disusun dalam bentuk laporan. 
c. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi 
Tahapan ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Sejak pengumpulan data peneliti berusaha mencari makna atau 
arti dari simbol-simbol, mencatat, keteraturan pola, penjelasan-
penjelasan, dan alur sebab akibat yang terjadi. Dari kegiatan ini 
dibuat simpulan-simpulan yang sifatnya masih terbuka, umum, 
kemudian menuju ke yang spesifik/rinci. Kesimpulan final 
diharapkan dapat diperoleh setelah pengumpulan data selesai.
12
 
G. Pengecekan Keabsahan Tulisan 
Keabsahan data dalam penelitian kualitatif merupakan salah satu 
bagian yang sangat penting penting untuk mengetahui derajat 
kepercayaan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 
menggunakan Teknik triangulasi dalam pengumpulan data, maka data 
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yang diperoleh akan lebih konsisten sehingga sehingga menjadi suatu 
data yang valid dan bisa dipertanggungjawabkan. 
Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan Teknik triangulasi, yakni suatu Teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan data dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan dua macam triangulasi : 
1. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan Teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 
sumber yang sama. Peneliti menggunakan Teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara 
serentak. 
2. Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber 
yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 
Dalam analisis data penulis menggambarkan analisis deskriptif, 
yaitu metodologi kualitatif. Prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan mengggambarkan atau melukiskan keadaan subjek 
atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya. Penggunaan metode deskriptif 
analisis berguna ketika peneliti menggambarkan data, sekaligus 
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menerangkannya kedalam pemikiran-pemikiran yang rasional,sehingga 
tercapailah sebuah analisis data yang memiliki nilai empiris. Oleh 
karena itu, dibutuhkan beberapa cara untuk meningkatkan keabsahan 
data penelitian kualitatif agar dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya dan dapat dibuktikan keabsahannya. Menurut Lexy J 
Meleong, dalam penelitian kualitatif ini memakai tiga macam kriteria 
keabsahan, yaitu:
13
 
3. Kepercayaan (credibility) 
Kredibilitas data dimaksudkan untuk menimbulkan data 
yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya, ada 
beberapa Teknik untuk mencapai kredibilitas diantaranya: Teknik 
triangulasi, sumber pengecekan anggota, perpanjangan kehadiran 
peneliti di lapangan, diskusi teman sejawat, dan pengecekan 
kecukupan referensi. Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu.
14
 
4. Kebergantungan (depandibility) 
Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian akan 
terjadinya kemungkinan kesalahan dalam pengumpulan 
menginterprestasikan data sehingga data dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kesalahan sering dilakukan 
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oleh manusia itu sendiri terutama peneliti karena keterbatasan 
pengalaman, waktu, dan pengetahuan. 
 
 
5. Kepastian (confertability) 
Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang 
dilakukan dengan cara mengecek data dan informasi secara 
interprestasi hasil penelitian yang didukung oleh materi yang ada. 
 
H. Tahap-tahap Penelitian 
Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah terdiri dari 3 tahap, berikut 
penjelasannya: 
1. Tahap Persiapan 
a. Observasi pendahuluan atau orientasi untuk mendapatkan 
informasi awal atau gambaran umum tentang objek penelitian. 
b. Membuat rancangan penelitian. 
c. Menyusun instrumen penelitian yang meliputi, pedoman 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
d. Mempersiapkan alat penelitian sebagai penunjang seperti alat 
perekam, buku catatan, kamera,dan sebagainya. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini merupakan tahap inti penelitian. Sebagai langkah awal 
peneliti mencari dokumen resmi yang akan digunakan dalam 
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penelitian dan wawancara guna memperoleh data awal tentang 
keadaan jual-beli hasil pertanian dengan cara borongan. Pada tahap 
ini peneliti mengadakan observasi dan wawancara. Data yang telah 
terkumpul kemudian dianalisis dan di cek keabsahannya. 
3. Tahap Penyelesaian 
Penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian. 
Data yang sudah diolah, disusun, disimpulkan, diverifikasi 
selanjutnya disajikan dalam bentuk laporan penelitian. Kemudian 
peneliti melakukan member cek, agar penenlitian mendapat 
kepercayaan dari informan dan benar-benar valid. Langkah terakhir 
yaitu penelitian laporan penelitian yang mengacu pada pedoman 
penelitian skripsi IAIN Tulungagung. 
